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ABSTRAK

Desain elemen-elemen struktur pada jembatan Andalas
mengacy  pads Tata Cara Perhitungan  Struktur Beton untuk
Bangunan Gedung. Beban-beban vang  ditinjau  untuk  desain
mengacy pada Pedoman Peraturan Pembebanan lalan Kava SKBI
1987, Jembatan Andalas yang akan direncanakan menggunakan
balok beton prategang. Alasan penggunaan balok beton prategang
dikarenakan kekuatannva  yang  tinggi, luas penampang  yang
dibutohkan kecil dibandingkan dengan belon bertulang hiasa dan
pada kondisi tertentu dibutuhkan biaya vang relatif murah.

Desain struktur jembatan beton prategang ini terdini dari
struktur atas dan struktur bawah, strukiur atas meliputi desain

drainase jembatan, lantai jembatan, perhitungan tiang dan balok

sandaran, perhitungan balok prategang dan perhitungan diafragma.

Struktur bawah terdini dari desain abuotmen, desain pilar, desain
dinding sayap abutmen, desain pelat injak, desain pondasi abutmen

dan pilar serta perhitungan anggaran biava.

Bets kunci:  Belon Prategang, Pembebanan Jembatan, Stabilitas

Strukiur Bawah




BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Jembatan adalah suaty struktur konstruksi vang berfungsi untuk
=enghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-
~=i=ngan scperti lembah yang dalam, sungai, saluran irigasi dan saluran
sembuangan. Dengan adanya jembatan  memungkinkan untuk melalui
smeai, danau, kali, jalan raya, jalan kereta api dan lain-lain,

Kasus yang terjadi pada jembatan Andalas yaitu jembatan vang
=ecah wda tidak cukup menampung arus lalu lintas, khususnya saal
s=cm-wakiy sibuk yaitu pada pagi dan sore hari, al ini mengakibatkan
s==gmve  terjadi kemacelun, maka  dibangunlah  jembatan bar
S==mping jembatan yang sudah ada apar arus lalu lintas dapat berjalan
dEmewn Lancar,

Dewasa ini telah banyak  berkembang  altematif metoda
s==fengunan jembatan, beberapa diantaranyva udalah struktur jembatan
Se=== konvensional, struklur jembatan prategang, struktur jembatan
ks baja, struktur jembatan komposit, dan ain-lain,

Jembatan Andalas menggunakan struktur jembatan prategang.
%= semvak keuntungan denpgan memakai beton pratesang sehagai
semesest jembatan. Diantaranya kekuatan tinggi, luas penampang yang
sl kecil dibandingkan dengan heton bertulang dan pada kondisi
=me=es Shutuhkan binyn vang relatifc murah.

Dzlam merencanakan suaty struktur bangunan, perencana

weime merujuk pada standar dan peraturan yang ada. Hal inj




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  perhitungan  yang  dilakukan  untuk  jembatan
Andalas, didapatkan hasil sebagai berikut
I.  1Ymensi saluran drainase

i Saluran horizontil

b =10cm
h =5¢cm
¥y = H&cm

h. Saluran Vertikal
h.=5cm
2. Tiang Sundaran
= [lntwk tulangan lentur
. As 313
s A =3D13
= Untuk twlangan geser DI0-135 mm
Ralok Sandaran menggunakan pipa baja 3 76,30 mm
3. Pelat Lantai

Tulangan dacrah tumpuan

®*  Tulangan utama = 121 3- 100 am
= Tulangan pembagi = D13-140 mm
Tulangan dacrah lapangan

=  Tulangan utama = [213-140 mm
= Tulangan pembagi = 31 3-140 mm

i
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